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Original Article 

Analisis Deskriptif Aktivitas Instagram sebagai 
Prediktor Kecemburuan pada Pasangan Dewasa 

Awal 

Inayah Nurila Kusumawardani*, Fikrotul Hanifah 
Universitas Negeri Semarang, Semarang,  Indonesia 

Abstract. Perkembangan teknologi memudahkan individu untuk berinteraksi secara 

virtual melalui dunia maya. Perkembangan ini menyebabkan individu khususnya pada usia 

dewasa awal menggunakan media sosial sebagai sarana untuk membentuk keintiman 

digital tanpa adanya kedekatan fisik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif deksriptif dengan melibatkan 455 responden berusia 18 hingga 25 tahun yang 

sedang berpacaran dan aktif menggunakan instagram. Pengumpulan data menggunakan 

Multidimensional Jealousy Scale yang telah diadaptasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 25.5% responden mengalami tingkat kecemburuan tinggi, dengan proporsi lebih 

besar pada partisipan perempuan dan mereka yang menjalani hubungan jarak jauh (LDR). 

Analisis terhadap berbagai aktivitas di Instagram mengungkap bahwa Direct Message 

(DM) dengan nilai (M=3.68), Instagram Story (M=3.35), dan stalking (M=3.34) 

merupakan tiga faktor penyebab kecemburuan paling dominan. Aktivitas lain seperti 

komentar, live, dan postingan juga berkontribusi, namun dengan tingkat pengaruh yang 

lebih rendah. Simpulan penelitian ini mengonfirmasi bahwa aktivitas interaktif yang 

bersifat privat di platform Instagram secara menunjukkan kecenderungan kuat dalam 

memicu kecemburuan dalam hubungan romantis pada dewasa awal. 

Keywords: Kecemburuan; Dewasa Awal; Instagram; Hubungan Romantis; Keintiman 

Digital  
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Pendahuluan 

Masa peralihan individu menuju dewasa awal, merupakan masa eksplorasi dan eksperimen. 

Tepatnya pada usia 18-25 tahun individu memiliki kebutuhan untuk membangun relasi yang 

intim dan stabil (Arnett, 2002). Periode ini adalah masa untuk individu membangun 

kemandirian pribadi dan ekonomi, mengembangkan karir, memilih pasangan, hidup bersama 

seseorang secara intim, membentuk sebuah keluarga, dan membesarkan anak (Arnett, 2002). 

Arnett (2004) menggambarkan bahwa masa dewasa awal merupakan periode yang ditandai oleh 

ketidakstabilan, eksplorasi identitas, orientasi yang berfokus pada diri sendiri, dan perasaan 

berada di antara masa remaja dan dewasa, pada masa individu memiliki kemungkinan 

mengalami masalah emosional (Lane et al., 2017). 

Kemungkinan mengalami masalah emosional ini selaras dengan teori Erick Erikson yang 

menyebutkan bahwa masa dewasa awal berada pada tahapan intimacy vs isolation (Arfianto et 

al., 2024) Keseimbangan pada tahap ini penting untuk membentuk cinta, karena individu sedang 
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berada dalam masa menyatukan identitas diri dengan identitas yang dimiliki orang lain (Habsy 

et al., 2023). Apabila seorang individu tidak menyelesaikan perkembangan pada masa dewasa 

awal, dampaknya adalah mengalami ketidakbahagiaan dan dapat menghambat tahap 

perkembangan pada masa selanjutnya (Putri, 2019). Pandey (Arfianto et al., 2024)menyebutkan 

bahwa eksplorasi identitas individu dapat dilakukan melalui media sosial yang disertai dengan 

umpan balik dari orang lain.   

Perkembangan teknologi memudahkan individu dalam berkomunikasi melalui internet. 

Media komunikasi melalui internet merupakan media yang paling efektif dan efisien 

dibandingkan media komunikasi lainnya (Raharjo, 2018). Seiring dengan perkembangan 

teknologi, media sosial digunakan oleh dewasa awal untuk membentuk keintiman digital yang 

diciptakan melalui pertukaran informasi, pikiran, dan emosi yang kemudian terbentuk koneksi 

walaupun tidak ada kedekatan fisik. Kini, media sosial menjadi alat penting yang digunakan 

oleh individu untuk membentuk interaksi sosial, berkomunikasi, serta mendapatkan informasi 

(Sitorus et al., 2024). 

Platform digital berfungsi sebagai ruang untuk mengekspresikan dan mengalami emosi, 

sehingga mendorong hubungan yang lebih dalam (Angelini et al., 2022). Beberapa faktor yang 

melatarbelakangi timbulnya kedekatan ini adalah respon yang diberikan, apabila respon yang 

diberikan dapat menciptakan kehangatan, ketenangan, relaksasi, dan kepercayaan, maka 

kedekatan emosional dapat terbentuk. Kekuatan ikatan yang terbentuk ini ditentukan oleh 

seberapa lama waktu yang diinvestasikan di dalamnya (Dunbar, 2022). 

Pembentukan keintiman digital ini mulanya terbentuk dari interaksi harian dan berbagi 

konten di platform kencan atau media sosial yang menjadikan individu satu dengan individu 

lain merasa dekat walaupun mereka sedang berjauhan (Parsakia & Rostami, 2023). Selain itu, 

keberadaan media sosial menjadi alat yang memungkinkan penggunanya untuk menunjukkan 

diri, berinteraksi, bekerja sama, berbagi, dan membentuk ikatan sosial secara virtual (Rahman 

& Firmansyah, 2025). 

Media sosial instagram merupakan platform yang memungkinkan penggunanya untuk 

mengunggah foto dan video serta mengikuti pengguna instagram lainnya (Deslia, 2025). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari infografis Global Web Index (GWI) sebuah platform riset 

konsumen global yang dirilis di United States America, diketahui bahwa instagram menjadi 

platform dengan jumlah pengguna terbanyak sebesar 16.6% (Index, 2025). Sedangkan menurut 

hasil riset yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 

tahun 2025, disebutkan bahwa Instagram menjadi platform kedua yang memiliki pengguna 

terbanyak sebesar 25.33% dengan mayoritas pengguna kalangan yang berusia 12 hingga 28 

tahun (APJII, 2025). 

Instagram dapat memberikan informasi mengenai aktivitas pasangannya seperti 

memberikan love atau berkomentar pada postingan orang lain (Utami & Novianti, 2018). Selain 

itu, di instagram juga terdapat fitur private account, sehingga aktivitas di  akun itu tidak bisa 

dilihat oleh orang lain yang tidak mem-follow akun tersebut. Ketika akun tersebut memposting 

sebuah foto atau menandai orang pada fotonya, hal ini juga menjadi salah satu penyebab 

seseorang merasa cemburu saat pasangannya berinteraksi dengan akun private (Utami & 

Novianti, 2018). 

Apabila dikaitkan dengan hubungan romantis, keberadaan media sosial dapat menimbulkan 

konflik di dunia nyata hingga memperburuk perasaan cemburu dalam hubungan romantis, 

terutama pada orang dewasa muda. Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat banyak 

pasangan yang mengaku bahwa keberadaan media sosial menyebabkan kecemburuan (Fox & 
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Moreland, 2015). Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Novianti, 2018) 

menunjukkan hasil bahwa individu yang mengalami kecemburuan paling tinggi berada pada 

mereka yang membuka Instagram sebanyak 4-7 jam per hari.  

Media sosial seringkali memicu ketidakpastian dan kecemburuan romantis yang kemudian 

meningkat karena adanya ancaman nyata terhadap hubungan (Consuelo et al., 2017). 

Permasalahan yang terjadi biasanya diawali dari aktivitas mengawasi pasangannya melalui 

media sosial hingga menimbulkan perasaan cemburu. Sebanyak 34% orang dewasa muda 

merasa cemburu dan tidak yakin dalam hubungan mereka saat ini karena cara pasangan mereka 

berinteraksi dengan orang lain di media sosial. Hal ini sesuai dengan hasil angket terbuka 

menyatakan bahwa 95.5% partisipan mengalami kecemburuan akibat penggunaan instagram 

(Govinda et al., 2023). 

Kecemburuan diartikan sebagai emosi majemuk yang terbentuk dari kumpulan perasaan 

(Kristjánsson, 2016) atau dicirikan sebagai ancaman yang dirasa akan menyebabkan kehilangan 

hubungan berharga (Muise et al., 2013). (Hunter et al., 2021) mengemukakan bahwa 

kecemburuan adalah respon emosional terhadap ancaman nyata maupun ancaman khayalan 

terhadap suatu hubungan, serta merupakan sumber dari tekanan emosional dalam hubungan 

romantis dengan orang lain. Aspek-aspek yang mempengaruhi perasaan cemburu antara lain 

aspek emosional, perilaku, dan pikiran. Aspek-aspek tersebut berjalan secara bersamaan. Ketika 

kognisi menilai adanya ancaman nyata dalam suatu hubungan dapat memunculkan reaksi 

emosional tertentu yang kemudian memunculkan perilaku detektif-protektif (Pfeiffer & Wong, 

1989). Perilaku yang dapat menimbulkan kecemburuan antara lain adalah pengiriman pesan 

melalui direct message, mengikuti pengguna lain, dan saling berbalas komentar dengan lawan 

jenis di instagram (Govinda et al., 2023). 

Fitur-fitur yang ada di Instagram bukan hanya untuk mengunggah foto, melainkan juga fitur 

untuk menambah pertemanan melalui menu follow. Aktivitas lain yang bisa dilakukan di 

instagram adalah pengguna dapat memberikan respon terhadap gambar yang telah diunggah 

melalui fitur menyukai (like) dan komentar (comment) (Rifyana, 2016). Nguyen (Lestari & 

Kusuma, 2019) menyebutkan bahwa media sosial instagram memiliki fitur yang mampu 

meningkatkan keterbukaan diri individu, seperti foto, video, caption, instagram story, dan 

instagram live.  Keberadaan fitur-fitur tersebut menimbulkan kesalahan penafsiran situasi dalam 

hubungan romantis yang berdampak pada munculnya konflik dan putusnya hubungan 

(Sa’adatina, 2017). 

Berdasarkan tinjauan teori tersebut, hipotesis penelitian ini adalah aktivitas-aktivitas di 

media sosial Instagram merupakan penyebab kecemburuan pada pasangan dewasa awal. 

Penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat menimbulkan berkurangnya kepercayaan 

terhadap pasangan, serta memungkinkan adanya postingan tidak pantas yang diunggah oleh 

pasangan (Gull et al., 2019). Individu yang terlibat dalam aktivitas yang berhubungan dengan 

lawan jenis di media sosial instagram, cenderung menimbulkan perasaan kecemburuan pada 

pasangannya.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Muise et al., 2009) menyebutkan bahwa 

kecemburuan dapat meningkat melalui penggunaan facebook yang berlebihan. (Muscanell & 

Guadagno, 2016) juga sudah meneliti terkait kecemburuan yang disebabkan oleh penggunaan 

facebook, namun penelitian mendalam terkait faktor kecemburuan yang diakibatkan oleh 

aktivitas di media sosial instagram masih terbatas, sehingga topik ini masih bisa diteliti lebih 

jauh lagi.  
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Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji kecemburuan dalam konteks media sosial, 

sebagian besar berfokus pada facebook dan belum secara spesifik mengkaji aktivitas-aktivitas 

pada platform instagram yang memicu kecemburuan dikarenakan kecemburuan menimbulkan 

dampak negatif antara lain kekerasan, perpisahan, perceraian, bahkan kematian (Meliani et al., 

2021). Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan faktor yang melatarbelakangi kecemburuan 

akibat aktivitas media sosial khususnya Instagram. Penelitian ini berfokus pada identifikasi 

faktor-faktor yang paling berpengaruh pada tingkat kecemburuan individu. 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif melalui 

pendekatan deskriptif, untuk menjelaskan dan mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab 

kecemburuan pada dewasa awal pengguna instagram.  

 Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah individu kalangan dewasa awal yang berumur 

18-25 tahun. Setelah dilakukan penghitungan menggunakan G-Power 3.1.9.7 dengan 

ukuran efek  d = 0.27 dan power sebesar 0.95, maka diperoleh total sampel minimal 150 

individu      

 Prosedur Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Responden 

dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal dengan kriteria sebagai berikut: 1) 

berusia 18 hingga 25 tahun; 2) sedang menjalin hubungan berpacaran; 3) aktif 

menggunakan media sosial Instagram. Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan 

melalui google form yang disebar melalui media sosial. 

 Instrumen 

Pengambilan data penelitian dilakukan melalui penyebaran skala, yakni  

Multidimensional Jealousy Scale Pfeiffer & Wong (1989) yang sudah diadaptasi dalam 

Bahasa Indonesia (Utami & Novianti, 2018). Skala ini digunakan untuk mengukur 

kecemburuan dalam tiga aspek, yakni kognitif, emosional, dan perilaku. Alat ukur ini 

memiliki 24 item dengan rentang skor skala likert 1 sampai dengan 7, dengan rincian 1= 

selalu hingga 7= tidak pernah pada bagian aspek kognitif, skor 1= sangat tenang hingga 

7= sangat kesal pada bagian aspek emosional, serta skor 1= tidak pernah hingga 7= selalu 

pada bagian aspek perilaku. Alat ukur ini memiliki reliabilitas sebesar 0.95 sehingga 

dinyatakan reliabel. 

Validitas konstruk pada alat ukur MJS menunjukkan bahwa alat ukur ini mampu 

mengukur kecemburuan individu dari ketiga aspek. Contoh item pada aspek kognitif 

adalah "Saya khawatir ada laki-laki/perempuan lain yang mencoba untuk merayu pacar 

saya di instagram". 

 Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyajian data dalam bentuk 

tabulasi frekuensi dan persentase untuk mengetahui karakteristik responden secara 

spesifik. Tabulasi akan disajikan dalam beberapa kategori, yakni berdasarkan jenis 

kelamin, jenis hubungan (LDR dan tidak LDR), dan aktivitas instagram. Selanjutnya, 
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penarikan kesimpulan akan dilakukan berdasarkan besarnya nilai yang didapatkan dari 

masing-masing tabulasi tersebut untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab 

kecemburuan.     

Hasil 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 455 responden yang berasal dari seluruh Indonesia 

yang didominasi oleh perempuan sebanyak 383 dan laki-laki sebanyak 72 responden, diperoleh 

data bahwa sebanyak 116 orang memiliki tingkat kecemburuan yang tinggi.  

Gambaran Tingkat Kecemburuan Responden Ditinjau dari Jenis Kelamin Responden 

Table 1.  Kecemburuan Ditinjau dari Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) Kecemburuan Tinggi 

   Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki-laki 72 15.8% 19 16.4% 

Perempuan 383 84.2% 97 83.6% 

Total 455 100% 116 100% 

 

Hasil penelitian yang tergambar dari tabel tersebut, diketahui bahwa dari 455 responden 

sebanyak 116 responden memiliki tingkat kecemburuan yang tinggi dengan frekuensi responden 

laki-laki sebanyak 19 orang (16.4%) dan responden perempuan sebanyak 97 orang (83.6%). 

Table 2.  Kategorisasi Kecemburuan 

Kriteria Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 

    

Rendah 24 – 89.5 339 74.5% 

Tinggi 89.6 - 155 116 25.5% 

Total  455 100% 

Hasil penelitian yang tergambar dari tabel tersebut, diketahui bahwa dari 455 responden 

sebanyak 116 responden memiliki tingkat kecemburuan yang tinggi dengan frekuensi responden 

laki-laki sebanyak 19 orang (16.4%) dan responden perempuan sebanyak 97 orang (83.6%). 

Gambaran Tingkat Kecemburuan Responden Ditinjau dari Jenis Hubungan 

Table 3.  Kecemburuan Ditinjau dari Jenis Hubungan 

Jenis Hubungan Frekuensi Persentase (%) Kecemburuan Tinggi 

   Frekuensi Persentase (%) 

LDR 244 53.6% 76 65.5% 

Tidak LDR 211 46.4% 40 34.5% 

Total 455 100% 116 100% 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang menjalin hubungan LDR (Long 

Distance Relationship) memiliki kecemburuan yang lebih tinggi dibanding individu yang 

menjalin hubungan tidak LDR, dimana jumlah responden yang menjalin LDR sebanyak 76 

orang (65.5%) dan yang tidak LDR sebanyak 40 orang (34.5%).  
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Kemudian nilai mean pada Tabel 4 dihitung berdasarkan beberapa item dari tiga aspek dalam 

Multidimensional Jealousy Scale, yakni aspek kognitif, aspek emosional, dan aspek perilaku. 

Table 4.  Aktivitas Instagram yang Mempengaruhi Kecemburuan 

Aktivitas Mean Std Deviation 

Direct Message  3.68 1.39 

Instastory 3.35 1.46 

Stalking 3.34 1.30 

Komentar 2.44 1.13 

Live 2.36 1.86 

Postingan 1.69 1.18 

 

Aktivitas yang paling berpengaruh terhadap kecemburuan adalah Direct Message (DM) 

(M=3.68), kemudian dilanjutkan dengan instastory (M=3.35), stalking (M=3.34), komentar 

(M=2.44), Live (M=2.36), dan terakhir adalah postingan (M=1.69). Berdasarkan tabel tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa Direct Message (DM) lah yang menjadi faktor paling berpengaruh 

terhadap kecemburuan individu. 

Pembahasan 

Seiring dengan perkembangan teknologi, muncul dinamika baru yang memiliki 

kemudahan sekaligus tantangan yang harus dihadapi oleh individu (Boyd, 2010). Meyrowitz 

(Boyd, 2010) menyebutkan bahwa keberadaan media sosial dapat mengubah budaya, 

lingkungan sosial, dan perilaku manusia. Teknologi jaringan memunculkan kemampuan baru 

untuk memperkuat, merekam, penyebaran informasi, dan tindakan sosial. Kemampuan ini dapat 

membentuk publik dan cara mereka berinteraksi, namun kemampuan ini juga bisa menyebabkan 

kesalahan asumsi. Teori Keterjangkauan (Affordance theory)(Treem & Leonardi, 2012) 

menjelaskan bahwa teknologi tidak hanya membentuk komunikasi individu melalui media 

sosial, tetapi juga memunculkan persepsi mengenai fungsi teknologi yang sedang digunakan. 

Apabila tidak digunakan secara bijak, media sosial dapat memberikan pengaruh besar 

dalam mengendalikan informasi dan membentuk pola interaksi baru yang mengubah cara lama 

individu dalam berinteraksi (Boyd, 2010). Perubahan ini menjadi penyebab misinterpretasi 

pesan, pengurangan kedalaman informasi, penyebaran informasi yang salah, dan berpotensi 

menimbulkan konflik (Salsabila et al., 2025).  

Media sosial memungkinkan individu untuk mencari informasi tentang pasangan 

melalui fitur komentar, like, riwayat pesan, dan interaksi dengan orang lain. Aktivitas ini dapat 

menyebabkan kecemburuan dikarenakan individu melakukan pengecekan berulang yang 

kemudian menimbulkan penurunan kepuasan hubungan, meningkatnya konflik, kesulitan 

mengelola emosi dan kecenderungan berpikir berulang (Rusnaini et al., 2026). Teori ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menggambarkan bahwa aktivitas stalking berada pada urutan 

ketiga penyebab kecemburuan pada pasangan dewasa awal. 

Subjek pada penelitian ini didominasi oleh perempuan sebanyak 383 responden 

(84.2%) dan laki-laki sebanyak 72 responden (15.8%). Dominasi ini disebabkan karena 

perempuan lebih sering mengalami kecemburuan emosional dibanding laki-laki yang cenderung 

mengalami kecemburuan secara seksual (Asriana, 2012). Selain itu, kelompok dengan 

kategorisasi kecemburuan tinggi sebanyak 116 orang juga didominasi oleh perempuan sebanyak 

97 orang (83.6%) dan laki-laki sebanyak 19 orang (16.4%). Hal ini sejalan dengan penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh (Gonzales-Rivera & Hernández-gato, 2019) yang meneliti 

dampak dari penggunaan facebook, dimana skor kecemburuan yang diperoleh perempuan lebih 

tinggi dibanding laki-laki. 

Usia responden yang berpartisipasi adalah individu yang berusia 18 hingga 25 tahun, 

karena pada rentang usia tersebut individu berada pada masa dewasa awal. Perasaan 

kecemburuan ini timbul dikarenakan individu sedang dalam masa pengembangan kemampuan 

mengelola emosi, sehingga mudah bereaksi secara impulsif saat melihat ada ancaman terhadap 

kestabilan hubungan (Wijaya et al., 2025). Selain itu, saat individu memasuki dewasa awal, 

relasi yang dibentuk sudah cukup serius untuk berlanjut ke jenjang pernikahan, sehingga muncul 

perasaan cemburu karena takut kehilangan seseorang yang dicintai (Agustin, 2023). 

Kategorisasi kecemburuan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan skor yang 

diperoleh responden, dimana sebanyak 116 responden memiliki kecemburuan tinggi (25.5%) 

dan sebanyak 339 responden memiliki kecemburuan yang rendah. Berdasarkan teori 

kecemburuan yang disebutkan Brehm (Ilmi & Mukhoyyaroh, 2018) perasaan cemburu 

merupakan reaksi emosional berupa rasa takut, kehilangan, cemas, sakit, kemarahan terhadap 

pengkhianatan, mudah terluka, curiga, dan putus asa. Tinggi rendahnya kecemburuan 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah rendahnya kepercayaan diri, ketakutan 

untuk ditinggal oleh pasangan, atau tingginya keinginan menerima validasi dari pasangan 

(Wijaya et al., 2025). 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Apolinaria (Wijaya et al., 2025) menjelaskan 

bahwa individu dengan gaya keterikatan cemas cenderung memiliki perasaan curiga berlebihan 

dibandingkan mereka yang memiliki gaya keterikatan aman. Gaya keterikatan ini cenderung 

membutuhkan kepastian dan takut akan kehilangan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian ini 

yang berfokus pada perasaan kecemburuan yang didasari karena adanya ancaman terhadap 

hubungan. Ousley dan Simanjutak (Wijaya et al., 2025) juga mengatakan bahwa penggunaan 

media sosial merupakan penyebab dari timbulnya kecemburuan digital yang membuat dinamika 

hubungan romantis menjadi kompleks. Individu dengan gaya keterikatan cemas lebih mudah 

mengalami kecemburuan dan overthinking dikarenakan kesulitan mengatur emosi saat 

berkomunikasi melalui media digital (Rusnaini et al., 2026). 

Hal lain yang mendukung kecemburuan individu adalah jenis hubungan yang sedang 

dijalani, yakni individu yang mengalami kecemburuan lebih banyak berasal dari mereka yang 

menjalin hubungan jarak jauh (LDR). Seperti temuan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Azalia, 2024) disebutkan bahwa hubungan jarak jauh (LDR) dapat menimbulkan kecemburuan 

yang berlebihan dikarenakan pasangan hanya bisa berkomunikasi melalui media elektronik saja. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa individu yang LDR memiliki kecemburuan yang lebih 

tinggi dibandingkan individu yang tidak LDR. Temuan ini sejalan dengan Teori Keterjangkauan 

(Affordance Theory) (Boyd, 2010) yang menyebutkan bahwa media sosial dapat memberikan 

pengaruh besar dalam mengendalikan informasi dan membentuk pola interaksi baru yang 

mengubah cara lama individu dalam berinteraksi. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, aktivitas di media sosial instagram 

menunjukkan variasi rata-rata skor pada individu dewasa awal. Variasi ini didominasi oleh 

aktivitas direct message (M= 3.68), kemudian diikuti oleh instastory (M=3.35), stalking (M= 

3.34). Terakhir adalah aktivitas live (M= 2,46), dan komentar (M=2.44).  

Faktor pertama kecemburuan pada dewasa awal yang menggunakan instagram yakni 

Direct Message (DM) (M=3.68), individu dapat berkomunikasi secara langsung walaupun antar 

pengguna tidak saling mengikuti (Nevyra et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian, pengguna 
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instagram mengalami kecemburuan paling tinggi pada fitur ini dikarenakan interaksi yang 

terjalin dalam direct message merupakan interaksi yang intim. Selain itu, DM memudahkan 

komunikasi yang berdampak karena menghasilkan keterikatan personal yang lebih kuat (Uddin 

et al., 2024). 

Faktor kedua yang paling berpengaruh adalah aktivitas instastory (M=3.35). Instagram 

Story atau instastory merupakan fitur yang memungkinkan pengguna instagram untuk 

menampilkan foto atau video berdurasi singkat yang hanya bisa dilihat selama 24 jam (Nabil et 

al., 2021). Semakin menarik konten yang diunggah di instastory maka semakin besar pula 

kemungkinan terjadinya komunikasi interpersonal. Tujuan dari komunikasi tersebut juga 

bermacam-macam, diantaranya untuk mempengaruhi orang lain, memberi dan menerima 

informasi, serta mempertahankan hubungan interpersonal (Indriani & Zelfia, 2022). 

Faktor ketiga yang paling berpengaruh adalah aktivitas stalking (M=3.34), yang 

diartikan sebagai penguntitan pada seseorang secara siber dengan mengawasi aktivitas 

seseorang di media sosial. Stalking seringkali menimbulkan perasaan tidak aman sehingga 

menimbulkan ancaman terhadap suatu hubungan. Keinginan untuk mencari informasi ini terkait 

dengan Uncertainty Reduction Theory yang menjelaskan mengenai perasaan ketidakpastian 

dapat mendorong individu untuk mencari informasi tentang sesuatu (Baxter & Braithwaite, 

2008). Sehingga dapat disimpulkan bahwa stalking muncul karena tingginya ketidakpastian 

yang dirasakan oleh pasangan. 

Faktor keempat adalah komentar (M=2.44). Fitur komentar terletak di bawah foto yang 

diunggah yang berfungsi untuk mengomentari unggahan antar sesama pengguna (Nirwana & 

Khuntari, 2021) serta untuk berinteraksi antara pemilik akun dan followersnya, namun sering 

disalahgunakan untuk menyebarkan informasi negatif dan ujaran kebencian (Fadlilah et al., 

2025). Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Cohen et al., 2014) yang 

menyebutkan bahwa seorang individu lebih merasa terancam dan cemburu jika pasangannya 

mengirimkan pesan yang bersifat privat dan tidak diketahui oleh publik. 

Faktor kelima yakni live (M=2.36). Instagram merupakan salah satu media sosial yang 

memiliki akses ke bagian pribadi yang memberikan informasi melalui pesan, gambar, video, 

bahkan live streaming secara langsung (Sultan, 2020). Faktor ini tidak menjadi faktor yang 

memiliki pengaruh besar terhadap kecemburuan karena hanya sedikit pengguna instagram yang 

menggunakan fitur ini.  

Faktor terakhir adalah postingan (M=1.69). Postingan ini dapat berbentuk foto maupun 

video yang diunggah sebagai pengungkapan diri (self disclosure) yang dilakukan oleh pengguna 

instagram kepada pengikutnya. Sagiyanto dan Ardiyanti (Martha, 2021) menyebutkan bahwa 

aktivitas ini bertujuan untuk memberikan informasi-informasi yang selama ini tidak 

diungkapkan serta untuk membangun keintiman. Persaingan romantis akan lebih mengancam 

jika foto pasangan dibagikan di forum yang eksklusif (Cohen et al., 2014). Sedangkan postingan 

menjadi faktor terakhir penyebab kecemburuan karena tidak eksklusif  

Sehingga berdasarkan temuan-temuan yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa aktivitas-aktivitas di instagram seperti direct message, instastory, dan stalking 

merupakan aktivitas yang memiliki pengaruh besar terhadap kecemburuan dewasa muda. 

Kemudian faktor lain seperti komentar, live, dan postingan juga menjadi penyebab 

kecemburuan namun tidak berpengaruh secara signifikan. 
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Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

perempuan begitupun dengan kecemburuan tinggi yang juga banyak dialami oleh perempuan. 

Selain itu, kecemburuan tinggi juga terjadi pada individu yang menjalin hubungan jarak jauh 

(LDR) dikarenakan terbatasnya sarana komunikasi. Kecemburuan juga ditimbulkan karena 

adanya eksklusivitas interaksi yang terjalin dengan pasangan yang menyebabkan munculnya 

perasaan terancam pada hubungan yang sedang dijalani. Kontribusi ilmiah dari penelitian ini 

melengkapi temuan pada penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa instagram menjadi 

pemicu kecemburuan pada hubungan romantis remaja, dengan menghasilkan temuan baru 

berupa penjelasan lebih lanjut mengenai aktivitas-aktivitas yang menjadi penyebab 

kecemburuan pada individu dewasa awal. Implikasi praktis dari hasil penelitian ini dapat secara 

langsung memberi dampak kepada konselor dan pendidik untuk memperbanyak pengetahuan 

mengenai literasi digital yang terkait dengan komunikasi privat seperti direct message (DM). 

Selain itu, literatur ini dapat digunakan sebagai pengetahuan untuk menghindari lebih 

banyaknya kekerasan yang disebabkan oleh kecemburuan. 

Hipotesis dalam penelitian ini yang menyebutkan bahwa aktivitas di instagram 

merupakan penyebab kecemburuan, telah tergambar dengan ditemukannya aktivitas-aktivitas 

yang berpengaruh besar terhadap kecemburuan. Beberapa aktivitas tersebut antara lain adalah 

Direct Message (DM), instastory, stalking, komentar, live dan yang terakhir adalah postingan. 

Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan faktor penyebab kecemburuan pada pasangan dewasa 

awal pengguna instagram. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada alat ukur yang 

digunakan karena tidak semua item pertanyaan dalam alat ukur tercantum pada kuesioner yang 

dibagikan. Item tersebut merupakan dua item dari aspek kognitif, sehingga peneliti 

menambahkan dua item dari aspek lain dengan karakteristik serupa untuk melengkapi skor 

penilaian responden saat proses kategorisasi. Oleh karena itu, untuk menyempurnakan 

penelitian ini, diharapkan peneliti berikutnya menggunakan item yang lebih lengkap agar setiap 

aspek kecemburuan dapat dinilai secara akurat. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

mengidentifikasi terkait bagaimana dampak dari kecemburuan yang diakibatkan dari 

penggunaan media sosial seperti Tiktok, Thread, dan lain sebagainya untuk mengetahui apakah 

ada media sosial lain yang dapat berdampak buruk terhadap kecemburuan individu.. 
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